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Abstract
This study aims to see the effect of Data of Account on the rate of profit sharing of savings and mudharabah deposits. Based on the results of the research and discussion that have been described in the previous chapter, it can be concluded that the Data of Accounts does not have a significant effect on the rate of profit sharing for savings and mudharabah deposits at PT. Bank BNI Syariah SCO Langsa. Based on the results of the study, the Data of account variable has a weak relationship with the growth of the rate of profit sharing for savings and mudharabah deposits at PT. Bank BNI Syariah SCO Langsa.
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PENDAHULUAN

Perkembangan Ekonomi syariah di Indonesia menjadi acuan keberhasilan eksistensi bank syariah. Bank syariah yang pertama kali ada di Indonesia adalah bank Muamalat yang didirikan pada tahun 1992 yang menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya. Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah melumpuhkan bank-bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan dalam menerapkan sistem bunganya. Sementara perbankan yang menerapkan sistem syariah dapat tetap tumbuh dan mampu bertahan. Tidak hanya itu, pada krisis global keuangan yang melanda dunia pada tahun 2008, lembaga keuangan syariah kembali membuktikan daya tahannya terhadap terpaan krisis ekonomi.

Pertumbunhan perbankan syariah di Indonesia mulai menanjak sejak adanya revisi UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan syariah yang telah memberikan kontribusi besar dalam perkembangan perbankan bank syariah sampai sekarang ini, lembaga-lembaga keuangan syariah tetap stabil dan memberikan kenyamanan, keuntungan, serta keamanan bagi para pemegang sahamnya, peminjam, pemegang surat berharg dan para penyimpan dana di bank- bank syariah. Hal ini dibuktikan dari data kuantitas pencapaian perbankan syariah berdasarkan laporan tahunan Bank Indonesia tahun 2009, memperlihatkan secara kuantitas, pertumbuhan perbankan syariah sangat baik. Sampai dengan akhir Oktober 2010, total aset perbankan syariah telah mencapai Rp.86 triliun. Secara kelembagaan, saat ini jumlah bank syariah telah mencapai 11 bank umum syariah, 23 unit usaha syariah, dan 146 bank pembiayaan rakyat syariah (Bank Indonesia, 2011).

Bank syariah yaitu bank yang kegiatannya mengacu pada ketentuan islam dan dalam operasionalnya tidak membebankan atau membayar bunga kepada nasabah. Perbankan syariah merupakan lembaga investasi dan jasa perbankan yang mana sumber dana dan sistem operasionalnya berdasarkan dengan prinsip Islam, sehingga tujuannya tidak semata-mata mencari keuntungan materi, melainkan mengikuti syariat ajaran islam.

Munculnya bank-bank syariah tersebut didasari dari kesadaran adanya bahaya riba bagi orang-orang muslim jasa perbankan penghimpunan dana dengan sistem bagi hasil dalam pembagian dari sistem yang dianut bank-bank  konvensional. Untuk itu bank syariah menawarkan keuntungan ataupun kerugian agar terhindar dari bahaya riba (Timami dan Soejoto: 2013) Bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil (mudharabah) pada produk pendanaan maupun pembiayaan. Bank syariah bertindak sebagai pengelola usaha (mudharib) pada produk pendanaan dan pada produk pembiayaan, bank syariah bertindak sebagai pemilik modal (shahibul mal). Dengan sistem nisbah bagi hasil pada akhir periode perjanjian akad. Sistem bagi hasil ini banyak diterapkan pada berbagai produk bank syariah seperti yang terdapat pada Tabungan dan Deposito mudharabah, dimana Tabungan dan Deposito mudharabah adalah instrumen bagi nasabah dalam melakukan transaksi dan investasi secara syariah.

Bagi hasil dalam mekanisme keuangan syariah berhubungan dengan usaha pengumpulan dana (funding) maupun penyaluran dana/pembiayaan (financing).Terutama yang berkaitan dengan produk penyertaan atau kerjasama usaha. Kerjasama para pihak dengan sistem bagi hasil harus dijalankan secara transparan dan adil (Muhammad Ridwan:2004).

Produk dana simpanan adalah dana masyarakat yang disimpan oleh bank, yang penarikannya dapat dilakukan oleh nasabah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak bank. Dengan demikian dapat disimpulkan karakteristik dari produk ini motif utama nasabah adalah simpanan bukan investasi. Dengan karakter demikian, maka produk ini dapat menggunakan produk tabungan mudharabah. Namun, nasabah juga dapat  melakukan  investasi  pada bank syariah dengan cara memilih tabungan berjangka, maka produk yang dapat digunakan adalah produk simpanan berjangka yaitu deposito mudharabah.

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah. Dalam hal ini bank syariah mengelola dana yang di investasikan oleh penabung secara produktif, menguntungkan dan memenuhi prinsip-prinsip syariah Islam. Hasil keuntungan akan dibagikan kepada penabung dan bank sesuai perbandingan bagi hasil atau nisbah yang disepakati bersama (Karim Adiwarman: 2003).

Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank syariah dan nasabah. Deposito, mudah diprediksi ketersediaan dananya karena terdapat jangka waktu dalam penempatannya(Ismail, 2010:91).

Bank syariah dalam menjalankan operasionalnya juga memiliki istilah yang berisikan keterangan total jumlah rekening untuk melihat seluruh data profitabilitas nasabah terutama data profitabilitas yang di dapat dari Tabungan dan Deposito, khususnya Tabungan dan Deposito mudharabah, istilah dikenal dengan nama Data of Account, Data of Account bukanlah penomoran yang ditentukan untuk pengklasifikasian akun-akun pada laporan keuangan, tetapi digunakan untuk melihat dan menghitung data tingkat profitabilitas, dalam bentuk Tabungan (mudharabah) maupun deposito (mudharabah).

Data of Account merupakan keterangan seluruh data rekening (tabungan dan deposito) yang diperoleh bank, baik rekening yang telah dibuka maupun rekening yang telah ditutup. Penyebutan atau istilah Data of Account ini tidak digunakan oleh seluruh perbankan syariah, beberapa bank menyebutkan Data of Account ini dengan istilah DPK (Dana Pihak Ketiga), namun pada dasarnya sama. Bank melihat pencapaian profitnya juga beracuan pada jumlahData of Account yang dicapai, Data of Account ini mempermudah bank dalam mengetahui jumlah rekening yang diperoleh, dalam hal ini rekening yang dimaksud adalah Tabungan dan Deposito mudharabah, karena hanya rekening yang bersifat mudharabah saja yang terdapat bagi hasilnya, sehingga tingkat minat dari masyarakat dalam bank syariah bertambah. Untuk mendapatkan hasil keterangan Data of account ini.

Bank syariah memiliki formulasi atau perumusan khusus untuk menghitung pertumbuhannya, Beberapa indikator perbankan syariah dalam menghitung pertumbuhannya yaitu asset, dana pihak ketiga (Data of Account) dan kredit (Banoon dan Malik, 2007). Jadi, dengan adanya Data Of Account maka pihak perbankan dapat dengan mudah mengetahui secara jelas dan akurat data profitabilitasnya yang berasal dari Tabungan dan Deposito, khususnya tabungan dan deposito mudharabah.

PT. Bank BNI Syariah SCO Langsa merupakan salah satu bank syariah yang ada di kota Langsa yang telah mampu menerapkan sistem tabungan dan deposito menggunakan akad mudharabah dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, khususnya masyarakat kota Langsa. Dalam  mengembangkan bisnis perbankan syariah, BNI Syariah tidak hanya fokus pada masyarakat melainkan seluruh institusi daerah untuk menciptakan masyarakat Aceh yang peduli syariah, khususnya dalam hal pengelolaan keuangan (Endang Rosawati: 2015).
METODE PENELITIAN
Variabel bebas yang mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Pada pengujian data ini dilakukan dengan program SPSS (Statistical Package for Sosial Science) versi 17. Penelitian ini akan menggunakan metode regresi linier sederhana untuk analisis pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Model ini dipilih karena penelitian ini dirancang untuk menentukan Penulis menggunakan rumus regresi linear sederhana, menurut M. Nafarin (2007:1).

Untuk melihat adanya pengaruh tingkat bagi hasil tabungan dan deposito dengan akad mudharabah (variabel X1 dan X2) terhadap pertumbuhan Data of Account (variabel Y), Hipotesis dalam penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan “Analisis Korelasi”. Analisis korelasi yang dipakai adalah analisis Korelasi Pearson. Analisis ini digunakan untuk menentukan apakah variabel independent mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen.

Untuk membantu dalam pengolahan data maka penulis menggunakan program aplikasi komputer yaitu program SPSS ( Statistical Package for Sosial Science) versi 17 dan program Microsoft Excel 2007 sebagai alat bantu dalam mengolah data tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh DOA terhadap tingkat bagi hasil tabungan pada PT. Bank BNI Syariah SCO Langsa.
Dari hasil regresi dapat dijelaskan bahwa variabel dependen pertumbuhan DOA tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel independen tingkat bagi hasil tabungan pada Bank BNI Syariah SCO Langsa. Hal ini didukung oleh nilai t hitung (pert. Tabungan) 1,484 lebih kecil dari t tabel 1,695 serta nilai signifikansinya sebesar 0,148. Ini berarti, DOA Tabungan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap TBH tabungan karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.
2. Pengaruh DOA terhadap tingkat bagi hasil Deposito mudharabah  pada PT. Bank BNI Syariah SCO Langsa.
Dari hasil regresi dapat dijelaskan bahwa variabel dependen pertumbuhan DOA tidak terpengaruh signifikan terhadap variabel independen tingkat bagi hasil deposito pada Bank BNI Syariah. Hal ini didukung oleh nilai t hitung (pert. Deposito) 0,101 lebih kecil dari t tabel 1,695 serta nilai signifikansinya sebesar 0,920. Ini berarti, DOA Deposito berpengaruh tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan TBH karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan hasil pembahasan pada poin diatas menunjukkan hasil tidak signifikan antara variabel independen dan dependennya yaitu Data of Account terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah,Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Intan Cynara Valentina Putri (2006) yang menyatakan bahwa Hubungan pengaruh yang positif antara tabungan dan deposito dengan profitabilitas diakibatkan oleh profit margin, assets utilization, dan equity yang tinggi, sehingga apabila jumlah tabungan dan deposito meningkat, mengakibatkan profit margin meningkat, dan semakin tinggi tingkat bagi hasil pada suatu bank.

Hal ini dikarenakan bagi hasil bukan satu-satunya faktor yang membuat nasabah tertarik untuk menjadi nasabah di sebuah bank. Sri (2009)  dalam  penelitiannya menyatakan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat berminat untuk menjadi nasabah bank syariah, yaitu:

1. Menetapkan bagi hasil sebagai harga, baik untuk produk simpanan maupun pinjaman.

2. Jasa-jasa   bank   lainnya, menerapkan biaya nominal atau persentase tertentu.

3. Sistem perbankan syariah yang digunakan adalah sistem bagi hasil, sehingga tidak memberatkan nasabah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Data of Account terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Data of Account tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah pada PT. Bank BNI Syariah SCO Langsa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan variabel Data of account mempunyai hubungan yang lemah terhadap pertumbuhan tingkat bagi hasil tabungan dan deposito mudharabah pada PT. Bank BNI Syariah SCO Langsa. 
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